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Tampil Beda?

Prolite - Peer Pressure dalam Remaja: Kenapa Kita Sering Takut Jadi
“Berbeda”?

Pernah nggak sih, kamu merasa harus ngikutin teman-temanmu biar nggak dianggap aneh
atau berbeda? Mungkin pernah nyobain tren baru, pakai outfit yang lagi viral, atau bahkan
melakukan sesuatu yang sebenernya nggak kamu suka, cuma biar nggak merasa “out of
place”? Nah, itulah yang disebut peer pressure alias tekanan dari teman sebaya.

Sebagai remaja, kita sering banget ketemu situasi kayak gini. Kadang, peer pressure bisa
positif, misalnya termotivasi buat belajar karena teman-teman juga rajin.

Tapi nggak jarang, peer pressure bikin kita melakukan hal-hal yang sebenernya bertentangan
sama prinsip atau keinginan kita.

Baca Juga:Mengenal Fear Zone : Ketika Keinginan dan Ketakutan Bertemu di
Persimpangan

Jadi, kenapa sih kita gampang banget kena pengaruh orang lain? Dan gimana caranya biar
tetap jadi diri sendiri tanpa takut dikucilkan? Yuk, kita bahas bareng!

Kenapa Remaja Lebih Rentan Terhadap Peer Pressure?


https://prolitenews.com/lifestyle/
https://raisingchildren.net.au/teens/behaviour/peers-friends-trends/peer-influence
https://prolitenews.com/mengenal-fear-zone-ketika-keinginan-dan-ketakutan/
https://prolitenews.com/mengenal-fear-zone-ketika-keinginan-dan-ketakutan/
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Sebagai anak remaja, otak kita masih dalam proses berkembang. Salah satu bagian otak
yang bertanggung jawab buat mengambil keputusan, yaitu prefrontal cortex, belum
sepenuhnya matang.

Baca Juga:Resident Evil Requiem Meledak di 2026: Switch 2 Jadi Gerbang Baru Masuk ke
Dunia Horor Capcom?

Makanya, kita cenderung lebih emosional dalam mengambil keputusan, apalagi kalau ada
pengaruh dari teman-teman.

Selain itu, di usia remaja, kita lagi ada di fase nyari jati diri. Kita pengen diterima dalam
lingkungan pertemanan dan takut dianggap aneh atau berbeda.

Akibatnya, kita lebih mudah terpengaruh sama apa yang dilakukan orang-orang di sekitar
kita.


https://prolitenews.com/resident-evil-requiem-meledak-di-2026/
https://prolitenews.com/resident-evil-requiem-meledak-di-2026/
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Gimana Peer Pressure Bisa Ngubah Keputusan Remaja?

4

Tekanan dari teman sebaya bisa berpengaruh ke banyak aspek kehidupan kita. Nggak cuma
soal tren fashion atau sosial media, tapi juga bisa memengaruhi:

] Gaya Hidup - Mungkin awalnya kamu nggak suka ngopi di kafe mahal, tapi karena teman-
teman sering nongkrong di sana, kamu jadi ikutan meskipun dompet menjerit.

[ Pendidikan - Ada yang termotivasi buat belajar lebih rajin karena lingkungannya, tapi ada
juga yang malah jadi malas belajar karena nggak mau dianggap “kutubuku” oleh teman-
temannya.

[ Perilaku Berisiko - Nggak sedikit remaja yang akhirnya coba merokok, minum alkohol, atau
bahkan melakukan hal berbahaya lain karena takut dicap “nggak keren” kalau nggak ikut-
ikutan.
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Jadi, peer pressure itu kayak pisau bermata dua. Bisa positif, bisa juga negatif. Tapi kabar
baiknya, kita bisa belajar buat menghadapinya dengan lebih bijak!

Cara Menghadapi Peer Pressure Tanpa Kehilangan Diri
Sendiri

Nah, kalau kamu sering merasa tertekan buat melakukan sesuatu yang sebenernya nggak
kamu mau, ini dia beberapa trik jitu yang bisa dicobal!

1. Bangun Kepercayaan Diri

Kalau kamu yakin sama pilihan dan nilai-nilai yang kamu pegang, kamu nggak akan
gampang kebawa arus. Coba kenali diri sendiri lebih dalam. Apa sih yang bener-bener kamu
suka? Apa yang menurut kamu benar dan salah? Dengan punya prinsip yang kuat, kamu
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bakal lebih pede buat nolak ajakan yang nggak sesuai sama dirimu.
2. Tetapkan Batasan Tanpa Rasa Bersalah

Nggak semua ajakan dari teman harus diiyain, kok! Nggak setuju atau nolak ajakan nggak
bikin kamu jadi teman yang buruk. Justru, kalau teman-temanmu beneran peduli, mereka
bakal tetap menerima kamu meskipun pilihanmu beda.

Kamu bisa bilang, “Eh, gue skip dulu deh, nggak nyaman sama yang kayak gitu.” atau
“Kayaknya bukan gue banget, deh. Lo lanjut aja kalau mau.”

3. Teknik Komunikasi Buat Bilang “Tidak” Dengan Percaya Diri

Kadang, bilang “nggak” itu susah banget, apalagi kalau takut di-judge atau dimusuhin. Tapi
ada cara buat nolak dengan tetap santai dan percaya diri, misalnya:

[Jd Tolak dengan humor - “Wah, kalau gue ikutan, dunia bisa kacau nih!”
[J? Kasih alasan yang jujur - “Nggak ah, gue lagi mau fokus ke hal lain.”

[Jd Ulangi penolakan dengan tegas - Kalau masih dipaksa, ulangi jawaban dengan nada lebih
tegas: “Serius deh, gue nggak mau. Thanks ya.”

Kadang orang nggak langsung ngerti pas kita nolak sekali. Jadi, jangan takut buat tetap
konsisten!

Jadi, Gimana? Udah Siap Lawan Peer Pressure?

Hidup di tengah lingkungan sosial yang penuh tekanan itu emang nggak gampang. Tapi,
kalau kamu bisa tetap setia sama diri sendiri dan berani bilang “tidak” buat hal-hal yang
nggak sesuai, itu adalah tanda kalau kamu udah selangkah lebih maju dalam hidup! [J

Jangan takut buat jadi berbeda. Karena pada akhirnya, yang paling penting adalah kamu
nyaman dan bahagia dengan pilihanmu sendiri. Setuju, kan? []
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Baca Selanjutnya
Koswara: Kota Bandung Kondusif Pasca Pilkada, Siap Hadapi Transisi Kepemimpinan


https://prolitenews.com/koswara-kota-bandung-kondusif-pasca-pilkada/

